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RINGKASAN 

 

 
Dokter dan dokter gigi memiliki peranan penting dalam pemberian 

pelayanan kesehatan dan mutu pelayanan bagi masyarakat. Dokter dan 

dokter gigi harus memilikiiimediciipelayanan kesehatan di rumah sakit, 

puskesmas dan klinik secara prima yaitu dengan tersedianya pelayanan 

medis berkualitas dan terpelihara. Data odontogram adalah data yang 

terlampir dalam rekam medik gigi yang didalamnya terdapat data tentang 

jumlah, bentuk, susunan, tambalan, protesa gigi dan sebagainya. Susunan 

gigi tidak berbeda jauh dengan sidik jari, setiap individu memiliki sidik jari 

yang berbeda-beda, maka sama halnya dengan susunan gigi, setiap individu 

memiliki susunan gigi yang berbeda-beda. Semaksimal mungkin mencatat 

odontogram secara teliti mengenai keadaan gigi dan terapi yang akan 

dilakukan, sehingga keadaan gigi dan tindakan yang dilakukan dapat 

diketahui dan dibedakan secara pasti. Tujuan kegiatan memberikan 

penyuluhan dan merancang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa Medika. Metode Pelaksanaan terdiri 

dari perencanaan, tindakan pelaksanaan, observasi dan evaluasi, kegiatan-

kegiatan. Hasilnya peningkatan pengetahuan dan peningkatan  keterampilan 

yang diperoleh oleh peserta serta menghasilkan formulir odontogram. 

Kata Kunci : Perancangan, Odontogram, Klinik 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Salah satu unsur utama dalam sistem pelayanan kesehatan yang prima adalah 

tersedianya pelayanan medis oleh dokter dan dokter gigi dengan kualitasnya yang 

terpelihara sesuai dengan amanah Undang‐Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang 

Praktik Kedokteran. Dalam penyelenggaraan praktik kedokteran, setiap dokter dan dokter 

gigi wajib mengacu pada standar, pedoman dan prosedur yang berlaku sehingga 

masyarakat mendapat pelayanan medis secara profesional dan aman. Sebagai salah satu 

fungsi pengaturan dalam Undang‐Undang Praktik Kedokteran Tahun 2004 yang 

dimaksud adalah pengaturan tentang rekam medis yaitu pada Pasal 46 dan Pasal 47.  

  Dokter dan dokter gigi memiliki peranan penting dalam pemberian pelayanan kesehatan 

dan mutu pelayanan bagi masyarakat. Dokter dan dokter gigi harus 

memiliki medic pelayanan kesehatan di rumah sakit, puskesmas dan klinik secara prima 

yaitu dengan tersedianya pelayanan medis berkualitas dan terpelihara. Mutu pelayanan yaitu 

memberikan informasi yang benar secara langsung atau secara tidak langsung dengan 

penggunaan penulisan rekam medic secara lengkap. Dokter gigi selaku tenaga profesional 

bidang kesehatan diwajibkan membuat rekam medik dalam menjalankan praktek 

kedokteran giginya, dengan cara harus segera melengkapi rekam medik gigi pasiennya 

setiap selesai memberikan pelayanan kesehatan pada pasiennya. Tentunya kelengkapan 

rekam medik gigi selain ditanda tangani oleh dokter gigi yang memberikan pelayanan 

atau tindakan, juga harus mengikuti cara penulisan (nomenklatur) yang berlaku secara 

global. Sehingga rekam medik dapat bermanfaat, berkaitan dengan aspek hukum bagi 

masyarakat maupun sebagai sarana identifikasi dalam upaya pemeriksaan forensik. 

Dimana peran dokter gigi cukup penting dalam identifikasi korban mati (Standar 

Nasional Rekam Medik Kedokteran Gigi, 2007). 

  Pembuatan rekam medik oleh dokter pada kartu pasien sebenarnya telah menjadi 

kebiasaan sejak jaman dahulu, namun belum menjadi kewajiban, sehingga pelaksanaanya 

tidak begitu serius. Seiring dengan berkembangnya jaman masyarakat pun menjadi 

dinamis, maka rekam medik menjadi penting. Namun pada kenyataannya tidak semua 

dokter gigi membuat rekam medik gigi secara lengkap bahkan masih ada yang tidak 

membuatnya. Selain itu belum adanya keseragaman dalam penulisan gigi (nomenklatur), 

maupun istilah ataupun catatan yang digunakan untuk mencatat tindakan medis yang 

dilakukan, sehingga sering menimbulkan keraguan saat dental record dibaca oleh sejawat 

yang lain. Sehingga pada tahun 2004 disahkanlah Standar Nasional Rekam Medik 
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Kedokteran Gigi oleh Departemen Kesehatan RI (Standar Nasional Rekam Medik 

Kedokteran Gigi, 2007). Pelayanan kesehatan gigi adalah pelayanan kesehatan 

profesional yang ditujukan kepada masyarakat, keluarga maupun perorangan baikyang 

sakit maupun yang sehat. Pelayanan kesehtan gigi dilakukan untuk memelihara dan 

meningkatkan bentuk kesehatan gigi dan pemulihan kesehatan gigi (Angraini, 2015).  

  Formulir rekam medis perlu dirancang dengan jelas, rapi, dan informasi agar 

mempermudah penggunaan dalam mengisi formulir rekam medis.Formulir yang di desain 

kurang baik dapat menyebabkan pengumpulan data tidak memadai, Dengan adanya 

sistem maka formulir yang ada disediakan untuk memenuhi kebutuhan pihak pihak yang 

akan mengisi, membaca, memproses atau menggunakan dan bagi mereka yang akan 

mengisi berkas rekam medis tersebut.  

  Data odontogram adalah data yang terlampir dalam rekam medik gigi yang 

didalamnya terdapat data tentang jumlah, bentuk, susunan, tambalan, protesa gigi dan 

sebagainya. Odontogram harus dibuat secara teliti sehingga dapat di bedakan dan di 

ketahui secara pasti keadaan gigi dan jenis tindakan yang akan dilakukan. Data 

odontogram juga dapat menjadi tolak ukur apakah suatu wilayah tersebut telah berhasil 

dalam mengupayakan kesehatan gigi dan mulut di masyarakat sekitar(Hendry, H 2009). 

  Susunan gigi tidak berbeda jauh dengan sidik jari, setiap individu memiliki sidik 

jari yang berbeda-beda, maka sama halnya dengan susunan gigi, setiap individu memiliki 

susunan gigi yang berbeda-beda. Semaksimal mungkin mencatat odontogram secara teliti 

mengenai keadaan gigi dan terapi yang akan dilakukan, sehingga keadaan gigi dan 

tindakan yang dilakukan dapat diketahui dan dibedakan secara pasti(Hendry, H 2009). 

  Hasil studi pendahuluan di Klinik Pratama Uwa Medika merupakan klinik 

pratama yang telah bekerja sama dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan dalam pembiayaan kesehatan. Klinik Pratama Uwa Medika merupakan salah 

satu klinik di Kota Pekanbaru yang memberikan pelayanan kesehatan gigi. Rekam medis 

di Klinik Pratama Uwa Medika menggunakan rekam medis rawat jalan yang 

digabungkan dengan pelayanan kesehatan umum karena belum terdapat berkas rekam 

medis khusus untuk pelayanan gigi. Rekam medis kedokteran gigi di Klinik Pratama Uwa 

Medika menggunakan berkas rekam medis untuk pelayanan umum. Berdasarkan uraian 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan perancangan berkas rekam kedokteran gigi 

(odontogram). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah bagaimanakah 

Perancangan Formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram) di Klinik Pratama Uwa 

Medika Tahun 2021   

 
C. Tujuan Kegiatan 

1. Memberikan pengetahuan tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram)  

di Klinik Pratama Uwa Medika 

2. Memberikan penyuluhan tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram)  

di Klinik Pratama Uwa Medika 

3. Membuat formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa 

Medika 

 
D. Manfaat Kegiatan 

1. Menambah pengetahuan bagi rekam medis tentang formulir Pelayanan Kesehatan 

Gigi (Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa Medika 

2. Meningkatkan peran serta dan kesadaran penyuluhan tentang formulir Pelayanan 

Kesehatan Gigi (Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa Medika  

3. Manfaat bagi STIKes dan Dosen STIKes Hang Tuah Pekanbaru dapat 

mengembangkan dan menerapkan ilmu sehingga unit rekam medis di penyuluhan 

tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa 

Medika. 

 
BAB II SOLUSI PERMASALAHAN 

1. Memberikan pengetahuan tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa Medika 

 Memberikan pengetahuan kepada rekam medis ini diharapkan bisa mengembangkan 

pengetahuan formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram) 

2. Memberikan penyuluhan tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa Medika 

 Memberikan penyuluhan tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram)  

sehingga tenaga kesehatan bisa menggunakan formulir pelayanan kesehatan gigi 

3. Membuat formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram) di Klinik Pratama Uwa 

Medika  
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4. Menghasilkan formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram) untuk Klinik 

Pratama Uwa Medika 

 

BAB III. METODE PELAKSANAAN 

Kesehatan Gigi (Odontogram Melakukan pengabdian ini diperlukan langkah-langkah 

terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan/persiapan, tindakan pelaksanaan, evaluasi dan 

penyusunan laporan kegiatan, kegiatan-kegiatan masing-masing tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahap perencanaan/persiapan 

a. Mengurus surat pengantar dan surat izin untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat ini 

b. Melakukan pengumpulan data, melakukan perumusan, menentukan prioritas 

penyelesaian, menyusun kerangka penyelesaian masalah berdasarkan masalah 

yang dipilih. 

c. Menentukan jumlah rekam medis yang ikut dalam pengabdian kepada 

masyarakat 

d. Menentukan jadwal pengabdian kepada masyarakat 

e. Mempersiapkan materi penyuluhan tentang formulir Pelayanan 

f. Mempersiapkan kelengkapan peralatan penyuluhan seperti alat tulis, laptop, 

infokus, soundsystem, ruangan 

g. Menjelaskan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat kepada rekam medis di 

Klinik Pratama Uwa Medika 

2. Tahap Tindakan Pelaksanaan meliputi : 

a. Tahap perencanaan formulir 

Dalam tahapan ini dilakukan terlebih dahulu advokasi kepada pihak Klinik 

Pratama Uwa Medika; Identifikasi kebutuhan item yang diperlukan untuk 

kepentingan pencatatan riwayat pelayanan kesehatan gigi; Analisis item untuk 

ditindak lanjuti dalam pembuatan formulir pelayanan kesehatan gigi 

b. Tahap sosialisasi 

Dalam tahap ini dilakukan penyampaian rancangan formulir dan penggunaan 

formulir pelayanan kesehatan gigi guna menunjang kelengkapan pencatatan 

medis dan mempermudah pelaporan gigi di Klinik Pratama Uwa Medika 

c. Tahap evaluasi 

Dalam tahap ini dilakukan penilaian formulir tersebut dan keefektifitas 
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pengisian data di formulir yang sudah dirancang 

3. Evaluasi  

Pada tahap evaluasi ini diserahkan formulir yang sudah selesai dibuat untuk 

dipergunakan dalam pelayanan kesehatan gigi di Klinik Pratama Uwa Medika. 

Pada tahapan ini juga dilakukan diskusi untuk mengevaluasi secara keseluruhan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat serta harapan dan tindak lanjut kedepan 

yang harus dilakukan oleh para pemangku kepentingan. 

4. Penyusunan Laporan Kegiatan Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan atas 

pelaksanaan pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan. 

 
BAB IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

1. Hasil 

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Klinik Pratama Uwa 

Medika dengan memprioritaskan kepada pengetahuan petugas tentang formulir 

Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan masalah yang ada di Klinik Pratama Uwa Medika.  

Adapaun Tahapan kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai 

berikut 

a. Membuat ijin pengabdian dilakukan dengan cara menghubungi Pimpinan Klinik 

Pratama Uwa Medika dan menyampaikan maksud dari kegiatan pengabdian 

yang akan dilakukan. Ijin pengabdian terlebih dahulu membuat surat dari 

kampus yang ditujukan kepada Klinik Pratama Uwa Medika pada tanggal 24 

Maret 2021. 

b. Setelah mendapatkan ijin dari pihak Klinik Pratama Uwa Medika maka 

selanjutnya tim menentukan jadwal pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 

pihak Klinik Pratama Uwa Medika. Hal ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran kegiatan dan menyamakan persepsi kegiatan yang akan dilakukan. 

c. Peninjauan ruang penyimpanan untuk melihat berkas rekam medis yang berada 

di belakang loket pendaftaran pasien serta Melakukan Identifikasi berkas rekam 

medis dibutuhkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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Gambar 1 

Formulir rekam medis 

d. Mempersiapkan materi dan hal yang dibutuhkan  untuk melakukan pengabdian 

kepada masyarakat tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram) di 

Klinik Pratama Uwa Medika. 

e. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan materi 

pengetahuan kepada rekam medis tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram)  sehingga tenaga kesehatan bisa menggunakan formulir pelayanan 

kesehatan gigi yang disampaikan oleh Wen Via Trisna, A.Md.PK, SKM, MKM. 

 

Gambar 2 

Penyuluhan formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram) 

 

f. Hasil peninjauan saat penyuluhan dan pendampingan diperoleh beberapa 

point yang menjadi masalah utama yakni setelah penyuluhan desain formulir 

rekam medis gigi selesai dilakukan adalah melakukan diskusi dengan pihak 

Klinik Pratama Uwa Medika mengenai hasil desain formulir. Berdasarkan 

hasil diskusi diperoleh masukan yaitu mencantumkan logo klinik dan alamat 

klinik. Selain itu dalam diskusi diperoleh masukan untuk penambahan kode 

yaitu caries, filling, protesa, missing, radix, dan calculus. 
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Gambar 3 

Desain Berkas Rekam Medis (Odontogram) di  

Klinik Pratama Uwa Medika 

 

g. Evaluasi yang didapat setelah dilakukannya kegiatan pengabdian 

masyarakat yakni Diskusi desain formulir rekam  medis gigi 

menghasilkan desain formulir rekam medis gigi yang nantinya akan 

digunakan di Klinik Pratama Uwa Medika. Sebelum digunakan untuk 

melakukan pencatatan pasien gigi di Klinik Pratama Uwa Medika maka 

oleh peneliti dilakukan implementasi di Klinik. Implementasi desain 

formulir rekam medis gigi bertujuan untuk mengetahui apakah desain 

formulir yang telah dirancang dapat digunakan petugas kesehatan dan 

sudah memenuhi kebutuhan informasi pengguna di Klinik Pratama Uwa 

Medika. 05-07 April 2021. Hasil implementasi diketahui bahwa petugas 

kesehatan di Klinik Pratama Uwa Medika mampu menggunakan 

formulir rekam medis gigi dalam arti mampu melakukan pengisian 

formulir sesuai dengan tujuan dari isi formulir.  
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Selain itu data yang ada dalam formulir rekam medis gigi telah 

memenuhi kebutuhan informasi dari pengguna rekam medis gigi di 

Klinik Pratama Uwa Medika. 

 

2. Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang dicapai pada pengabdian kepada masyarakat di Klinik 

Pratama Uwa Medika tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram) yaitu: 

a. Pengetahuan dan keterampilan tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram). 

b. Laporan akhir Pengabdian Kepada Masyarakat 

c. Publikasi Ilmiah kedalam Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  

 

 

BAB V. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Rencana tahap berikutnya dari hasil pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

melakukan publikasi ilmiah ke jurnal nasional yang tidak terakreditasi sebagai 

target luaran dari hasil pengabdian kepada masyarakat ini. 

 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 

tentang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi (Odontogram) di Klinik Pratama Uwa 

Medika antara lain Perancangan desain rekam medis gigi Klinik Pratama Uwa 

berdasarkan kebutuhan informasi pengguna, aturan perancangan formulir, dan 

standar nasional rekam medik kedokteran gigi. Berkas rekam medis gigi Klinik 

Pratama Uwa berisikan data pasien, keadaan umum pasien, odontogram, dan 

pemeriksaan. Desain berkas rekam medis gigi klinik Sakinahsudah memenuhi 

kebutuhan pengguna baik dari aspek isi, penggunaan, maupun ciri fisik. Perlu 

adanya penyempurnaan data tentang odontogram pada desain rekam medis gigi 

Klinik Pratama Uwa sesuai dengan standard nasional rekam medis kedokteran gigi 
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2. Saran 

Pengabdian kepada masyarakat formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram) di Klinik Pratama Uwa Medika perlu dilakukan pendampingan 

dan upgrade mengenai rekam medis di Klinik untuk tingkat lanjut sehingga 

sesuai dengan kebutuhan dan pengembangan rekam medis di klinik.   
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Abstract 

 
 Doctor and the dentist has an important role for service delivery and quality of health services 

available to the community.Doctor and the dentist must have medic health services in hospital, 

puskesmas prime and clinics in the quality by providing medical services with allah.Odontogram 

data is the data on which is inclosed in medical teeth will in which some of the data that the, form, 

arrangement of, patches, protesa teeth etc.Similar arrangement of teeth not with fingerprint, 

individuals fingerprints, having different so so arrangement of teeth, individuals having different 

arrangement of teeth.Maximally noted odontogram thoroughly on the condition of teeth and 

therapeutic by, so the state of teeth and act done it can be seen and distinguished 

exactly.Objectives of the activities giving information and health services designed form teeth ( 

odontogram pratama in the medical uwa ). Method of execution consisting of planning, the act of 

implementing, observation and evaluation, activities.Increasing the knowledge and increase the 

skill acquired by participants and produce form odontogram. 

 

Keywords: design, odontogra, and clinic 

 

Abstrak 

 

 Dokter dan dokter gigi memiliki peranan penting dalam pemberian pelayanan 

kesehatan dan mutu pelayanan bagi masyarakat. Dokter dan dokter gigi harus 

memiliki medic pelayanan kesehatan di rumah sakit, puskesmas dan klinik 

secara prima yaitu dengan tersedianya pelayanan medis berkualitas dan 

terpelihara. Data odontogram adalah data yang terlampir dalam rekam medik 

gigi yang didalamnya terdapat data tentang jumlah, bentuk, susunan, tambalan, 

protesa gigi dan sebagainya. Susunan gigi tidak berbeda jauh dengan sidik jari, 

setiap individu memiliki sidik jari yang berbeda-beda, maka sama halnya dengan 

susunan gigi, setiap individu memiliki susunan gigi yang berbeda-beda. 

Semaksimal mungkin mencatat odontogram secara teliti mengenai keadaan gigi 

dan terapi yang akan dilakukan, sehingga keadaan gigi dan tindakan yang 

dilakukan dapat diketahui dan dibedakan secara pasti. Tujuan kegiatan 

memberikan penyuluhan dan merancang formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram)  di Klinik Pratama Uwa Medika. Metode Pelaksanaan terdiri dari 

perencanaan, tindakan pelaksanaan, observasi dan evaluasi, kegiatan-kegiatan. 

Hasilnya peningkatan pengetahuan dan peningkatan  keterampilan yang 

diperoleh oleh peserta serta menghasilkan formulir odontogram. 

Kata Kunci : Perancangan, Odontogram, Klinik 



 

PENDAHULUAN  

 Salah satu unsur utama dalam 

sistem pelayanan kesehatan yang prima 

adalah tersedianya pelayanan medis oleh 

dokter dan dokter gigi dengan kualitasnya 

yang terpelihara sesuai dengan amanah 

Undang‐Undang Nomor 29 Tahun 2004 

tentang Praktik Kedokteran. Dalam 

penyelenggaraan praktik kedokteran, setiap 

dokter dan dokter gigi wajib mengacu pada 

standar, pedoman dan prosedur yang 

berlaku sehingga masyarakat mendapat 

pelayanan medis secara profesional dan 

aman. Sebagai salah satu fungsi pengaturan 

dalam Undang‐Undang Praktik Kedokteran 

Tahun 2004 yang dimaksud adalah 

pengaturan tentang rekam medis yaitu pada 

Pasal 46 dan Pasal 47.  
 Dokter dan dokter gigi memiliki 

peranan penting dalam pemberian pelayanan 

kesehatan dan mutu pelayanan bagi 

masyarakat. Dokter dan dokter gigi harus 

memiliki medic pelayanan kesehatan di 

rumah sakit, puskesmas dan klinik secara 

prima yaitu dengan tersedianya pelayanan 

medis berkualitas dan terpelihara. Mutu 

pelayanan yaitu memberikan informasi yang 

benar secara langsung atau secara tidak 

langsung dengan penggunaan penulisan 

rekam medic secara lengkap. Dokter gigi 

selaku tenaga profesional bidang kesehatan 

diwajibkan membuat rekam medik dalam 

menjalankan praktek kedokteran giginya, 

dengan cara harus segera melengkapi 

rekam medik gigi pasiennya setiap selesai 

memberikan pelayanan kesehatan pada 

pasiennya. Tentunya kelengkapan rekam 

medik gigi selain ditanda tangani oleh 

dokter gigi yang memberikan pelayanan 

atau tindakan, juga harus mengikuti cara 

penulisan (nomenklatur) yang berlaku 

secara global. Sehingga rekam medik dapat 

bermanfaat, berkaitan dengan aspek hukum 

bagi masyarakat maupun sebagai sarana 

identifikasi dalam upaya pemeriksaan 

forensik. Dimana peran dokter gigi cukup 

penting dalam identifikasi korban mati 

(Standar Nasional Rekam Medik 

Kedokteran Gigi, 2007). 

 

 

 

 

 Pembuatan rekam medik oleh 

dokter pada kartu pasien sebenarnya telah 

menjadi kebiasaan sejak jaman dahulu, 

namun belum menjadi kewajiban, sehingga 

pelaksanaanya tidak begitu serius. Seiring 

dengan berkembangnya jaman masyarakat 

pun menjadi dinamis, maka rekam medik 

menjadi penting. Namun pada 

kenyataannya tidak semua dokter gigi 

membuat rekam medik gigi secara lengkap 

bahkan masih ada yang tidak membuatnya. 

Selain itu belum adanya keseragaman 

dalam penulisan gigi (nomenklatur), 

maupun istilah ataupun catatan yang 

digunakan untuk mencatat tindakan medis 

yang dilakukan, sehingga sering 

menimbulkan keraguan saat dental record 

dibaca oleh sejawat yang lain. Sehingga 

pada tahun 2004 disahkanlah Standar 

Nasional Rekam Medik Kedokteran Gigi 

oleh Departemen Kesehatan RI (Standar 

Nasional Rekam Medik Kedokteran Gigi, 

2007). Pelayanan kesehatan gigi adalah 

pelayanan kesehatan profesional yang 

ditujukan kepada masyarakat, keluarga 

maupun perorangan baikyang sakit maupun 

yang sehat. Pelayanan kesehtan gigi 

dilakukan untuk memelihara dan 

meningkatkan bentuk kesehatan gigi dan 

pemulihan kesehatan gigi (Angraini, 2015).  

  Formulir rekam medis perlu 

dirancang dengan jelas, rapi, dan informasi 

agar mempermudah penggunaan dalam 

mengisi formulir rekam medis.Formulir 

yang di desain kurang baik dapat 

menyebabkan pengumpulan data tidak 

memadai, Dengan adanya sistem maka 

formulir yang ada disediakan untuk 

memenuhi kebutuhan pihak pihak yang 

akan mengisi, membaca, memproses atau 

menggunakan dan bagi mereka yang akan 

mengisi berkas rekam medis tersebut.  

  Data odontogram adalah 

data yang terlampir dalam rekam medik 

gigi yang didalamnya terdapat data tentang 

jumlah, bentuk, susunan, tambalan, protesa 

gigi dan sebagainya. Odontogram harus 

dibuat secara teliti sehingga dapat di 

bedakan dan di ketahui secara pasti 

keadaan gigi dan  

 

 

 

 



jenis tindakan yang akan dilakukan. Data 

odontogram juga dapat menjadi tolak ukur 

apakah suatu wilayah tersebut telah berhasil 

dalam mengupayakan kesehatan gigi dan 

mulut di masyarakat sekitar(Hendry, H 

2009).   Susunan gigi tidak berbeda 

jauh dengan sidik jari, setiap individu 

memiliki sidik jari yang berbeda-beda, 

maka sama halnya dengan susunan gigi, 

setiap individu memiliki susunan gigi yang 

berbeda-beda. Semaksimal mungkin 

mencatat odontogram secara teliti 

mengenai keadaan gigi dan terapi yang 

akan dilakukan, sehingga keadaan gigi dan 

tindakan yang dilakukan dapat diketahui 

dan dibedakan secara pasti(Hendry, H 

2009).   Hasil studi pendahuluan di 

Klinik Pratama Uwa Medika merupakan 

klinik pratama yang telah bekerja sama 

dengan Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Kesehatan dalam 

pembiayaan kesehatan. Klinik Pratama 

Uwa Medika merupakan salah satu klinik 

di Kota Pekanbaru yang memberikan 

pelayanan kesehatan gigi. Rekam medis di 

Klinik Pratama Uwa Medika menggunakan 

rekam medis rawat jalan yang digabungkan 

dengan pelayanan kesehatan umum karena 

belum terdapat berkas rekam medis khusus 

untuk pelayanan gigi. Rekam medis 

kedokteran gigi di Klinik Pratama Uwa 

Medika menggunakan berkas rekam medis 

untuk pelayanan umum. Berdasarkan uraian 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

perancangan berkas rekam kedokteran gigi 

(odontogram). 

 

 

BAB II SOLUSI PERMASALAHAN 

1. Meningkatkan pengetahuan kepada 

tenaga rekam medis tentang tentang 

formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram)  di Klinik Pratama 

Uwa Medika 

 Memberikan pengetahuan kepada 

rekam medis ini diharapkan bisa 

mengembangkan dan menerapkan 

system formulir gigi 

 

 

 

2. Memberikan penyuluhan kepada 

tenaga rekam medis tentang tentang 

formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram)  di Klinik Pratama 

Uwa Medika 

3. Membuat formulir Pelayanan 

Kesehatan Gigi (Odontogram) di 

Klinik Pratama Uwa Medika  

4. Menghasilkan formulir Pelayanan 

Kesehatan Gigi (Odontogram) untuk 

Klinik Pratama Uwa Medika 

 Memberikan penyuluhan diharapkan petugas rekam medis bisa  mengatasi permasalahan terkait system penyimpanan.  

 

BAB III. METODE PELAKSANAAN 

Melakukan pengabdian ini diperlukan 

langkah-langkah terdiri dari 4 tahapan yaitu 

perencanaan, tindakan pelaksanaan, 

observasi dan evaluasi, kegiatan-kegiatan 

masing-masing tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan 

1. Mengurus surat pengantar dan 

Mengurus surat pengantar dan surat 

izin untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat ini 

2. Melakukan pengumpulan data, 

melakukan perumusan, menentukan 

prioritas penyelesaian, menyusun 

kerangka penyelesaian masalah 

berdasarkan masalah yang dipilih. 

3. Menentukan jumlah rekam medis 

yang ikut dalam pengabdian kepada 

masyarakat 

4. Menentukan jadwal pengabdian 

kepada masyarakat 

5. Mempersiapkan materi penyuluhan 

tentang formulir Pelayanan 

6. Mempersiapkan kelengkapan 

peralatan penyuluhan seperti alat 

tulis, laptop, infokus, soundsystem, 

ruangan 

7. Menjelaskan tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakat kepada 

rekam medis di Klinik Pratama Uwa 

Medika 

 

2. Tahap Tindakan  

1. Tahap perencanaan formulir 

 Dalam tahapan ini dilakukan 

terlebih dahulu advokasi kepada 

pihak Klinik Pratama Uwa Medika; 

Identifikasi kebutuhan item yang 

diperlukan untuk kepentingan 

pencatatan riwayat pelayanan 



kesehatan gigi; Analisis item untuk 

ditindak lanjuti dalam pembuatan 

formulir pelayanan kesehatan gigi 

2. Tahap sosialisasi 

 Dalam tahap ini dilakukan 

penyampaian rancangan formulir 

dan penggunaan formulir pelayanan 

kesehatan gigi guna menunjang 

kelengkapan pencatatan medis dan 

mempermudah pelaporan gigi di 

Klinik Pratama Uwa Medika 

3. Tahap evaluasi 

 Dalam tahap ini dilakukan penilaian 

formulir tersebut dan keefektifitas 

pengisian data di formulir yang 

sudah dirancang 

3. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini diserahkan 

formulir yang sudah selesai dibuat 

untuk dipergunakan dalam pelayanan 

kesehatan gigi di Klinik Pratama Uwa 

Medika. Pada tahapan ini juga 

dilakukan diskusi untuk mengevaluasi 

secara keseluruhan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat serta harapan 

dan tindak lanjut kedepan yang harus 

dilakukan oleh para pemangku 

kepentingan.  

4. Penyusunan Laporan Kegiatan Pada 

tahap ini dilakukan penyusunan laporan 

atas pelaksanaan pengabdian 

masyarakat yang sudah dilakukan. 

 

BAB IV HASIL DAN LUARAN YANG 

DICAPAI 

A. Hasil  

Program pengabdian masyarakat 

yang dilakukan di Klinik Pratama Uwa 

Medika dengan memprioritaskan 

kepada pengetahuan petugas tentang 

formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram. Kegiatan pengabdian 

dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan masalah yang ada di Klinik 

Pratama Uwa Medika.  Adapaun 

Tahapan kegiatan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini adalah 

sebagai berikut 

1. Membuat ijin pengabdian dilakukan 

dengan cara menghubungi Pimpinan  

 

 

 

 

Klinik Pratama Uwa Medika dan 

menyampaikan maksud dari kegiatan 

pengabdian yang akan dilakukan. Ijin 

pengabdian terlebih dahulu membuat 

surat dari kampus yang ditujukan 

kepada Klinik Pratama Uwa Medika 

pada tanggal 24 Maret 2021. 

2. Setelah mendapatkan ijin dari pihak 

Klinik Pratama Uwa Medika maka 

selanjutnya tim menentukan jadwal 

pelaksanaan pengabdian masyarakat 

dengan pihak Klinik Pratama Uwa 

Medika. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran kegiatan dan 

menyamakan persepsi kegiatan yang 

akan dilakukan. 

3. Peninjauan ruang penyimpanan untuk 

melihat berkas rekam medis yang 

berada di belakang loket pendaftaran 

pasien serta Melakukan Identifikasi 

berkas rekam medis dibutuhkan pada 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Formulir rekam medis 

4. Mempersiapkan materi dan hal yang 

dibutuhkan  untuk melakukan 

pengabdian kepada masyarakat tentang 

formulir Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram) di Klinik Pratama Uwa 

Medika. 

5. Melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan memberikan materi 

pengetahuan kepada rekam medis 

tentang formulir Pelayanan Kesehatan 

Gigi (Odontogram)  sehingga tenaga 

kesehatan bisa menggunakan formulir 

pelayanan kesehatan gigi yang 

disampaikan oleh Wen Via Trisna, 

A.Md.PK, SKM, MKM. 

 

 

 

 



 
Gambar 2 

Penyuluhan formulir Pelayanan 

Kesehatan Gigi (Odontogram) 

 

6. Hasil peninjauan saat penyuluhan dan 

pendampingan diperoleh beberapa 

point yang menjadi masalah utama 

yakni setelah penyuluhan desain 

formulir rekam medis gigi selesai 

dilakukan adalah melakukan diskusi 

dengan pihak Klinik Pratama Uwa 

Medika mengenai hasil desain 

formulir. Berdasarkan hasil diskusi 

diperoleh masukan yaitu 

mencantumkan logo klinik dan alamat 

klinik. Selain itu dalam diskusi 

diperoleh masukan untuk penambahan 

kode yaitu caries, filling, protesa, 

missing, radix, dan calculus. 

 

 

 
Gambar 3 

Desain Berkas Rekam Medis (Odontogram) di  

Klinik Pratama Uwa Medika 

 

7. Evaluasi yang didapat setelah 

dilakukannya kegiatan pengabdian 

masyarakat yakni Diskusi desain 

formulir rekam  medis gigi 

menghasilkan desain formulir rekam 

medis gigi yang nantinya akan 

digunakan di Klinik Pratama Uwa 

Medika. Sebelum digunakan untuk 

melakukan pencatatan pasien gigi di  

 

Klinik Pratama Uwa Medika maka 

oleh peneliti dilakukan implementasi 

di Klinik. Implementasi desain 

formulir rekam medis gigi bertujuan 

untuk mengetahui apakah desain 

formulir yang telah dirancang dapat 

digunakan petugas kesehatan dan 

sudah memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna di Klinik Pratama Uwa 

Medika. Implementasi desain 

formulir dilakukan selama dua hari 

yaitu pada tanggal 27-28 Maret 2021. 

Hasil implementasi diketahui bahwa 

petugas kesehatan di Klinik Pratama 

Uwa Medika mampu menggunakan 

formulir rekam medis gigi dalam arti 

mampu melakukan pengisian formulir 

sesuai dengan tujuan dari isi formulir. 

Selain itu data yang ada dalam 

formulir rekam medis gigi telah 

memenuhi kebutuhan informasi dari 

pengguna rekam medis gigi di Klinik 

Pratama Uwa Medika. 

 

B. Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang dicapai pada pengabdian 

kepada masyarakat di Klinik Pratama 

Uwa Medika tentang formulir 

Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram) yaitu: 

1. Pengetahuan dan keterampilan 

tentang formulir Pelayanan 

Kesehatan Gigi (Odontogram). 

2. Laporan akhir Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

3. Publikasi Ilmiah kedalam Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat.  

  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat tentang formulir Pelayanan 

Kesehatan Gigi (Odontogram) di 

Klinik Pratama Uwa Medika antara 

lain Perancangan desain rekam medis 

gigi Klinik Pratama Uwa berdasarkan 

kebutuhan informasi pengguna, aturan 

perancangan formulir, dan standar 

nasional rekam medik kedokteran gigi. 

Berkas rekam medis gigi Klinik 

Pratama Uwa berisikan data pasien,  

 



keadaan umum pasien, odontogram, 

dan pemeriksaan. Desain berkas rekam 

medis gigi klinik Sakinahsudah 

memenuhi kebutuhan pengguna baik 

dari aspek isi, penggunaan, maupun 

ciri fisik. Perlu adanya penyempurnaan 

data tentang odontogram pada desain 

rekam medis gigi Klinik Pratama Uwa 

sesuai dengan standard nasional rekam 

medis kedokteran gigi 

2. Saran 

Pengabdian kepada masyarakat formulir 

Pelayanan Kesehatan Gigi 

(Odontogram) di Klinik Pratama Uwa 

Medika perlu dilakukan pendampingan 

dan upgrade mengenai rekam medis di 

Klinik untuk tingkat lanjut sehingga 

sesuai dengan kebutuhan dan 

pengembangan rekam medis di klinik. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 

  

 



Lampiran 9. Laporan Penggunaan Anggaran 

A. HONORARIUM       

Item Bahan 

Justifikasi 

Penggunaan Kuantitas 

harga 

satuan (Rp) Jumlah 

Pengumpulan data pengumpulan data 3 Rp100.000 Rp300.000 

Pengolahan data pengolahan data  3 Rp100.000 Rp300.000 

Analisa Data Analisa data  1 Rp200.000 Rp200.000 

      
SUB 

TOTAL Rp800.000 

B. BAHAN HABIS PAKAI       

Item Bahan 

Justifikasi 

Penggunaan kuantitas 

harga 

satuan (RP) Jumlah 

foto copy proposal Proposal 5 rangkap Rp10.000 Rp50.000 

jilid proposal jilid proposal 5 jilid Rp5.000 Rp25.000 

kertas A4 

print proposal dan 

laporan penelitian 3 Rim Rp45.000 Rp135.000 

tinta printer 

mencetak proposal 

dan laporan 3 kotak Rp100.000 Rp300.000 

Pulsa komunikasi  3 Rp100.000 Rp300.000 

Internet paket internet  3 Rp100.000 Rp300.000 

foto copy laporan 

akhir laporan akhir 5 rangkap Rp10.000 Rp50.000 

jilid laporan akhir Jilid laporan akhir 5 jilid Rp5.000 Rp25.000 

Foto copy materi Materi pengabdian 15 rangkap Rp25.000 Rp375.000 

Map tulang Tempat materi 10 buah Rp4.000 Rp40.000 

    
SUB 

TOTAL   Rp1.600.000 



 

C. PERJALANAN         

Item Bahan 

Justifikasi 

Penggunaan kuantitas 

harga 

satuan (RP) Jumlah 

transportasi 

pengurusan izin ke 

rumah sakit 

pengurusan izin ke 

rumah sakit 2 kali Rp50.000 Rp100.000 

transportasi 

penentuan jadwal 

PKM 

Penentuan jadwal 

PKM ke rumah 

sakit 2 kali Rp50.000 Rp100.000 

transportasi 

penyuluhan 

Kegiatan 

penyuluhan PKM 1 kali Rp60.000 Rp60.000 

transportasi beli 

sovernir  

pembelian sovernir 

dan plakat 2 kali Rp50.000 Rp100.000 

sovenir  Sovenir 6 pcs Rp50.000 Rp300.000 

Nasi kotak Penyuluhan PKM 18 orang R30.000 Rp540.000 

    
SUB 

TOTAL   Rp1.200.000 

D. LAIN-LAIN         

Item Bahan 

Justifikasi 

Penggunaan kuantitas 

harga 

satuan (RP) Jumlah 

Publikasi ilmiah 

nasional tdk 

terakreditasi 1 kali Rp352.000 Rp352.000 

Materai 10000 Materai 10000 4 Rp48.000 Rp48.000 

    
SUB 

TOTAL   Rp400.000 

    TOTAL   Rp4.000.000 

 

 

 

 


